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Abstract: The phenomenon of the trauma of learning among the students experienced 
trauma due to not being able to fit in with the campus environment, saturated 
with existing learning systems and have trouble getting along and arrange 
themselves (self management) cannot be silenced just because the facts indicate 
that the percentage of students who have experienced the trauma of learning 
tends to rise along with the long lecture. an understanding of the whole of the 
area, the indicators and the cause of the trauma of learning is the first step before 
formulating a model intervention trauma learn student. Circumstances like this 
one a lot also happens to students in University PGRI Palembang. To cope with 
the traumatic dikalngan students, the efforts may be done by adopting the 
counselor and develop some strategies i.e.; Smaile Child Center, play therapy, 
therapy of emotion or interpretation by drawing Pictures and learn while playing 
(Out Bond). 
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Abstrak: Fenomena trauma belajar di kalangan mahasiswa mengalami trauma karena tidak 
mampu menyesuaikan diri dengan lingkungan kampus, jenuh dengan sistem 
pembelajaran yang ada dan  mengalami kesulitan bergaul dan mengatur diri (self 
management)tidak dapat didiamkan begitu saja, sebab fakta menunjukkan bahwa 
persentase mahasiswa yang mengalami trauma belajar cenderung meningkat 
seiring dengan lama waktu kuliah. pemahaman yang utuh tentang area, indikator 
dan penyebab trauma belajar merupakan langkah awal sebelum merumuskan 
model intervensi trauma belajar mahasiswa. Keadaan seperti ini banyak juga 
terjadi pada mahasiswa di Universitas PGRI Palembang.  Untuk mengatasi 
traumatik dikalngan mahasiswa, upaya  dapat dilakukan konselor dengan 
mengadopsi dan mengembangkan  beberapa strategi yaitu;  Smaile Child Center, 
Terapi Bermain, terapi Emosi dengan Menggambar atau Interpretasi Gambar dan 
Belajar sambil Bermain (Out Bond). 
Kata kunci: fenomena trauma belajar, mahasiswa, model intervensi 
A. Rasional  
etiap mahasiswa pada saat memasuki 
suatu perguruan tinggi tentu mem-
bawa harapan dan cita-cita demi sebuah 
keberhasilan, baik akademik, maupun 
karier, Healy (1992) menggambarkan 
bahwa mahasiswa secara perkembangan 
berada pada masa remaja akhir yang 
berusia 18-21 tahun. Adapun indikasi 
perilaku yang tampak selam periode ini 
adalah: (1) terbentuknya relasi jangka 
panjang yang di sertai komitmen, (2) Ter-
jadinya peruses individual dan perkem-
bangan identitas, (3) proses definisi diri 
dalam kaitannya dengan penghayatan 
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masa lalu, (4) Adanya tantangan pendidik-
an dan karir serta pengambilan keputusan 
tentang format hidup, (5) Adanya tantang-
an akan ketidakpastian masa depan. 
Lebih lanjut berdasarkan teori per-
kembangan karier yang di sampaikan oleh 
Donald E, Super (Surya, M. 1988) maha-
siswa berada pada tahapan pemilihan 
karier. Pada tahapan ini mereka diha-
dapakan dengan pemilihan karier secara 
tepat sesuai dengan preferensi yang telah 
di siapkan pada tahap sebelumnnya. Hal 
ini berarti bahwa dalam tahapan ini 
hendakanya telah di capai suatu keputusan 
awal untuk menghadapi perjalanan hidup 
yang lebih realitas. Tahapan selanjunya 
adalah tahapan penempatan karier. Cirri-
ciri dari tahapan ini adalah meningkatnya 
tuntutan untuk mandiri dalam berbagai 
aspek (social, ekonomi, pribadi, pendidik-
an, pekerjaan dan juga religi). 
Bilamana tahapan-tahapan tersebut 
dapat dilampaui dengan baik dan ber-
kesinambungan, maka sangat diharapkan 
mahasiswa dapat mencapai karier secara 
mantap dan matang. Kemantangan karier 
mengandung arti sebagai tercapainya 
perwujudan diri dalam perjalanan hidup 
yang bermakna, baik bagi dirinya, orang 
lain, serta keseluruhan perjalanan hidup-
nya dan kemantapan karier itu secara logis 
menjadi faktor kearah kematangan karier 
(Crites, 1981).  
Dalam perjalanannya, tidak sedikit 
mahasiswa yang mengalami berbagai ken-
dala dalam belajar, dari mulai perma-
salahan ekonomi, kesulitan membagi 
waktu belajar, lingkungan belajar yang 
tidak kondusif dan kebiasaan menunda-
nuda tugas belajar. Hasil penelitian 
Ilfiandra (2008) menunjukan bahwa dari 
376 mahasiswa yang menjadi responden 
44,08% dari mereka mengalami gejala 
prokrastinasi akademik dengan kategori 
tinggi, 53,55% berada pada kategori 
sedang dan 2,07% berada pada kategori 
rendah. Hasil ini menegaskan bahwa 
gejala proraktinasi akademik mahasiswa 
telah menjadi fenomena umum di dunia 
pendidikan tinggi. Hasil ini juga turut 
mencerminkan bahwa kecendrungan ma-
hasiswa tidak mampu memilih perilaku 
yang seharusnya dalan kapasitas sebagai 
mahasiswa atau lemahnya inhibisi maha-
siswa. Padahal menurut Nurihsan (2003: 
36) karakteristik menonjol yang menun-
jukkan mahasiswa adalah adanya keman-
dirian dan kemampuan dalam mengelola 
diri. Artinya mahasiswa dipandang mam-
pu dan cukup dewasa untuk mengelola 
kehidupannya, sehingga dituntut untuk 
memberikan yang terbaik pada setiap 
usaha yang dilakukan dan mampu me-
maknai sisi-sisi negatif dari setiap tin-
dakan. Demikian juga dalam kegiatan 
akademik, mahasiswa di pandang sudah 
mampu memaknai bahwa baik dan buruk 
kualitas akademik tentunya akan banyak 
memberikan pengaruh terhadap masa 
depan karier dan pekerjaan. Kondisi ini 
juga terjadi di lingkungan mahasiswa 
Universitas PGRI Palembang. 
Selain prokrastinasi akademik, trau-
ma belajar pun turut mewarnai perma-
salahan belajar mahasiswa. Hasil pene-
litian Shrap & Buckley (1978) menunjuk-
kan bahwa keluhan yang disampaikan 
oleh mahasiswa kepada psikiater dan 
psikolog di Universitas London adalah 
sebagai berikut : 30% mengalami trauma 
karena tidak mampu menyesuaikan diri 
dengan lingkungan kampus, 40% jenuh 
dengan sistem pembelajaran yang ada dan 
sisanya mengalami kesulitan bergaul dan 
mengatur diri (self management). Hasil 
studi lain dilaporkan oleh Hirsch & 
Keniston, 2006 bahwa 50% mahasiswa 
yang di dropouts dari perguruan tinggi 
adalah karena ketidakmampuan mereka 
menyesuaikan diri dengan iklim dan 
tuntutan akademik di perguruan tinggi. 
Kondisi tersebut menyebabkan mereka 
mudah stress dan trauma dalam belajar. 
Stephanie (2003) menyampaikan hasil 
penelitian terkait dengan faktor penyebab 
trauma belajar mahasiswa yaitu 19% 
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karena kurang mampu melakukan inter-
aksi interpersonal, 38% tidak cerdas se-
cara intrapersonal, 28% karena lingkung-
an belajar yang tidak kondusif dan 15% 
karena rendahnya prestasi akademik. 
Tentunya fenomena trauma belajar 
mahasiswa tidak dapat didiamkan begitu 
saja, sebab fakta menunjukkan bahwa 
persentase mahasiswa yang mengalami 
trauma belajar cenderung meningkat 
seiring dengan lama waktu kuliah. Arti-
nya, semakin lama mahasiswa kuliah akan 
semakin berat derajat trauma belajar yang 
akan mereka alami, maka tidak heran 
jikalau Pham, J (2004) menyatakan 
“learning burnout is actually something a 
lot more serious than people just being 
stressed from school” karena trauma 
belajar merupakan fenomena perilaku 
yang kompleks, unik dan pada sisi tertentu 
dapat dikatakan sulit untuk di tebak. Oleh 
karena itu, pemahaman yang utuh tentang 
area, indikator dan penyebab trauma 
belajar merupakan langkah awal sebelum 
merumuskan model intervensi trauma 
belajar mahasiswa. Kajian terhadap tiga 
komponen pokok ini penting dilakukan 
untuk menghindari pendekatan intervensi 
yang bersifat preskriptif dan imperatif.  
B. Upaya Konselor Untuk Mengatasi 
Teraumatik Dikalangan Mahasiswa 
Layanan bimbingan dan konseling 
oleh konselor dalam upaya menangani 
gangguan psikologis dan trauma mental 
anak-anak di laksanakan dengan berbagai 
metode dan kegiatan. Program-program 
children center dilaksanakan melalui ak-
tivitas-aktivitas psikososial dalam layanan 
bimbingan dan konseling bagi anak de-
ngan berbagai bentuk layanan pemberian 
bantuan, yaitu mencakup : 
1. Smile Child Center 
Fokus utama dalam program ini 
adalah untuk membantu perkembangan 
anak-anak dengan melakukan survey 
psikologis dan mengembangkan program 
bantuan khusus untuk kebutuahan setiap 
individu dengan mengutamkan prinsip 
individual differences. Artinya penangan-
an masalah anak yang tergolong rigan, 
begitu juga sebaliknya. Metode dan teknik 
konseling yang di gunakan akan menye-
suaikan kepada jenis permasalahan dan 
karakteristik masing-masing anak.  
Selanjutnya di sediakan tempat se-
bagai area aman dan nyaman bagi anak-
anak untuk melindungi anak dari trauma. 
Tempat tersebut di desain sebagai smile 
child center diamana untuk di berikan 
kebebasan dan kenyamanan untuk meng-
ekspresikan persaannya melalui kegiatan-
kegiatan yang menyenangkan dan suasana 
keceriaan. 
2. Terapi Bermain (Play Therapy) 
Terapi bermain di gunakan sebagai 
media untuk menguatkan keterampilan 
dan kemampuan tertentu pada anak. 
Aktivitas bermain adalah kegiatan bebas 
yang secara spontan dan dilakukan untuk 
kesenangan memiliki manfaat yang positif 
bagi anak yaitu: (a) aspek perkembangan 
fisik; anak berkesempatan melakuakan 
kegiatan yang melibatkan gerakan-gerak-
an tubuh yang membuat tubuh anak sehat 
dan oto-otot tubuh menjadi kuat, (b) aspek 
perkembangan motorik halus dan kasar; 
dalam bermain di butuhkan gerakan dan 
koordinasi tubuh (tangan, kaki dan mata).  
Manfaat terapi bermain selanjut-
nya, yaitu (c) pada aspek perkembangan 
emosi dan kepribadian; dengan bermain 
anak dapat melepaskan ketegangan yang 
ada dalam dirinya. Anak dapat menyalur-
kan perasaan dan menyalurkan dorongan-
dorongan yang membuat anak lega dan 
relaks, (d) aspek perkembangan kognisi; 
dengan bermain anak dapat belajar dan 
mengembangkan daya pikirnya, (e) media 
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terapi; karena selama bermain perilaku 
anak akan tampil lebih bebas dan bermain 
adalah suatu yang ilmiah pada diri anak, 
(f) media intervensi; bermain dapat 
melatih konsentrasi (pemusatan perhatian 
pada tugas tertentu) dan melatih 
kemandirian anak. 
3. Terapi Emosi Dengan Menggambar 
Terapi emosi dengan menggambar 
dan mewarnai dilaksanakan dengan tujuan 
agar anak-anak dapat menyalurkan peng-
alaman emosinya melalui media kertas 
dan alat tulis. Emosi atau perasaan me-
mainkan peran yang penting dalam ke-
hidupan anak. Emosi dapat menjadi energi 
yang mendorong anak untuk bertindak 
secara konstruktif dan kreatif. Ketika 
anak-anak menggambar dan mewarnai 
gambar-gambar, di butuhkan pendamping-
an oleh konselor untuk membantu meng-
interprestasikan gambar yang di buat oleh 
anak. Teknik menggambar bermanfaat 
juga sebagai sebauah media untuk ber-
komunikasi dengan anak dan media ber-
cerita tentang pengalaman emosional 
anak. 
4. Belajar Sambil Bermain 
Anak-anak merupakann aset Negara 
dan penerus masa depan bangsa. Kondisi 
bangunan yang hancur terutama sekolah-
sekolah tempat anak-anak belajar sehari, 
mengakibatkan kegiatan pembelajaran ter-
ganggu dan tidak mungkin bagi siswa 
untuk melanjutkan pendidikannya. Rusak 
atau hilangnya tempat beraktivitas, rumah, 
halaman termasuk di dalamnya sekolah 
merupakan kendala yang perlu di elimi-
nasi. Apalagi bila orangtua dan guru yang 
selama ini mendampingi mereka tumbuh 
dan berkembang untuk sementara tidak 
dapat melakukan tugas karena musibah 
yang di alami.  
Hal ini menciptakan suatu kebu-
tuhan bagi anak-anak untuk memulai 
pelajaran dan pendidikan secepat mung-
kin. Untuk itu tenda darurat maupun 
lokasi outdoor dijadikan sebagai strategi 
untuk melibatkan anak dalam proses 
belajar mengajar. Proses belajar anak 
dilaksanakan sambil bermain untuk 
mengurangi beban psikologis anak yang 
masih melekat dalam ingatannya.  
Permainan yang dikemas secara 
terorganisir dengan substansi materi be-
lajar dan tetap menyenangkan telah 
menarik perhatian anak untuk mengikuti 
kegiatan belajar sambil bermain. Inter-
vensi psikologis yang dilaksankan dalam 
kegiatan belajar sambil bermain ialah (a) 
situasi emosi senang atau kegembiraan 
untuk mengatasi kecemasan dan ketakut-
an. Aktivitas bermain dengan outdoor 
activities dan berolahraga untuk mengu-
rangi ketegangan anak dan mengganti-
kannya dengan kegembiraan sehingga 
anak tidak mengalami gangguan psiko-
logis berlarut-larut, yang dapat menyebab-
kan kesulitan belajar pada anak, sehingga 
siswa sulit konsentrasi dan malas belajar, 
(b) stimulasi kognisi untuk menumbuhkan 
daya kreativitas dan (c) stimulasi mem-
bangkitkan kepedulian pada lingkungan 
sekitar. Hal ini dilakukan dengan meng-
ajak anak-anak bermain permainan yang 
berlandaskan nilai-nilai masyarakat yaitu 
gotong royong sehingga permainan ber-
basiskan tim/kelompok  sesuai untuk hal 
tersebut. Selama proses bermain dan be-
lajar bukan dimaksudkan mengambil alih 
peran guru. Guru diharapkan ber-
partisipasi aktif.  
 Orangtua dan masyarakat berpar-
tisipasi dalam kegiatan anak dan men-
dampingi anak sehingga pengentasan 
masalah trauma anak dapat dilanjutkan 
melalui peran dan pengkondisian anak di 
ruamah masing-masing. Pendampingan 
bermain, dengan membaca media untuk 
menanamkan nilai-nilai kebersamaan, 
kemandirian dan kepedulian. 
C. PENUTUP     
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Kegiatan layanan konseling bagi 
anak korban gempa merupakan bantuan 
yang diberikan konselor kepada konseli 
secara profesional untuk memecahkan 
masalah-masalah gangguan psikologis dan 
trauma-trauma emosional yang dialami 
anak-anak akibat bencana gempa. Layan-
an konseling anak bertujuan agar anak-
anak mampu mengatasi kesulitan dirinya 
melalui proses konseling yang dilak-
sanakan sehingga perkembangan kepri-
badian dan potensi diri anak menjadi 
optimal. 
Aktivitas-aktivitas psikososial seca-
ra teknis diwujudkan melalui program-
program yang bersifat edukatif bagi anak, 
seprti: program smile child center play 
therapy, terapi emosi dengan menggam-
bar, dan belajar sambil bermain. Harapan 
dari jenis-jenis aktivitas tersebut ialah 
terbebasnya anak-anak dari perasaan 
trauma, shock, kesedihan dan ketakutan 
yang berlebihan sehingga dapat menjalani 
kembali kehidupan yang nomal dan 
selanjutnya anak-anak dapat menyelesai-
kan tugas-tugas perkembangan anak de-
ngan baik. 
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